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INTISARI

MAWARTI, E.S. 2020, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR HASIL
FERMENTASI BAKTERI ENDOFIT Bacillus siamensis DAN Bacillus
subtilis TERHADAP Candida albicans ATCC 10231, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Bakteri endofit merupakan mikroorganisme simbiotik yang hidup di dalam
jaringan tanaman dan tidak menimbulkan efek negatif pada tanaman inangnya dan
menghasilkan metabolit sekunder. Produksi metabolit sekunder tersebut diduga
akibat adanya interaksi antara tanaman inang dan bakteri endofit. Kajian
mengenai manfaat bakteri endofit telah meluas ke bidang kesehatan manusia,
yaitu dengan banyak ditemukannya bakteri endofit yang mampu menghasilkan
senyawa berkhasiat sebagai obat. Bakteri endofit dari tanaman obat diketahui
memiliki aktivitas sebagai antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antijamur dari bakteri endofit Bacillus siamensis dan Bacillus subtilis
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans ATCC 10231.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu identifikasi jamur uji,
identifikasi bakteri endofit, fermentasi bakteri endofit untuk produksi senyawa
bioaktif dan uji aktivitas antijamur dengan menggunakan metode difusi cakram.
Analisa data menggunakan metode ANOVA. Bakteri endofit yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian sebelumnya di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta yaitu bakteri endofit Bacillus
subtilis dan Bacillus siamensis.

Hasil penelitian menunjukkan bakteri endofit umbi talas memiliki aktivitas
anti jamur terhadap Candida albicans ATCC 10231 dengan waktu optimum
Bacillus siamensis fermentasi pada hari ke -3 dengan diameter zona hambat 8,53
mm dan Bacillus subtilis memilki waktu optimum fermentasi pada hari ke -3
dengan diameter zona hambat 11,69 mm, serta bakteri endofit Bacillus subtilis
memiliki potensi aktivitas antijamur lebih besar dari Bacillus siamensis.

Kata Kunci: bakteri endofit, antijamur, fermentasi, Candida albicans.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mikroba endofit adalah organisme hidup yang berukuran mikroskopis
yang hidup di dalam jaringan tanaman (xylem dan phloem), daun, akar, buah, dan
batang (Strobel, 2003). Bakteri endofit akan berkolonisasi sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri patogen melalui mekanisme kompetisi ruang dan nutrisi (Pal
et al. 2012). Mikroba ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan
tanaman dimana mikroba ini memanfaatkan nutrisi dari hasil metabolime tanaman
untuk hidup. Mikroba endofit juga memberikan keuntungan terhadap tanaman
yang ditumpanginya seperti memproteksi tanaman melawan herbivora, serangga,
atau jaringan yang pathogen serta mampu menstimulasi pertumbuhan tanaman.
Mikroorganisme merupakan organisme yang mudah di tumbuhkan, memiliki
siklus hidup yang pendek daripada tanaman dan dapat menghasilkan senyawa
bioaktif dalam jumlah besar dengan metode fermentasi (Izza, 2011).

Pemanfaatan bakteri endofit dari tanaman obat merupakan cara baru untuk
mendapatkan senyawa antibakteri tanpa harus mengekstraksi secara langsung dari
tanaman obat tersebut. Bakteri endofit merupakan mikroorganisme simbiotik yang
hidup di dalam jaringan tanaman dan tidak menimbulkan efek negatif pada
tanaman inangnya (Mano & Morisaki 2008). Keberadaan bakteri endofit di dalam
jaringan tanaman dapat memicu pertumbuhan tanaman dan berperan sebagai agen
pengendali hayati. Senyawa yang dihasilkan oleh bakteri endofit diketahui
berpotensi untuk dikembangkan dalam bidang medis, pertanian, dan industri
(Ryan et al. 2007).

Kajian mengenai manfaat bakteri endofit telah meluas ke bidang kesehatan
manusia, Yaitu dengan banyak ditemukannya bakteri endofit yang mampu
menghasilkan senyawa berkhasiat sebagai obat. Penelitian Widowati et al. (2016)
menyatakan bahwa isolat fungi endofit umbi talas mampu memproduksi hormone
Indol Asam Asetat (IAA) merupakan hormone auksin yang dihasilkan oleh

mikroorganisme endofit dan akan diserap oleh tanaman sehingga tanaman akan



tumbuh lebih cepat atau lebih besar. Terjadi simbiosis mutualisme antara
mikroorganisme endofit dengan umbi talas, dimana umbi talas merupakan sumber
makanan bagi mikroorganisme endofit dalam melengkapi siklus hidupnya begitu
pula sebaliknya dengan hormone IAA yang dihasilkan oleh mikroorganisme
endofit berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman atau perbesaran sel.
Produksi metabolit sekunder tersebut diduga akibat adanya interaksi antara
tanaman inang dan bakteri endofit. Bakteri endofit dari tanaman obat diketahui
memiliki aktivitas sebagai antifungi (Jalgaonwala et al. 2010), antibiotik spektrum
luas (Kumala & Siswanto 2007), antikanker (Strobel et al. 2005), penghasil
inhibitor alpha-glukosidase (Pujiyanto & Ferniah 2010) dan penghasil senyawa
antihiperlipidemia (Wirawan, 2009).

Senyawa metabolit sekunder dari bakteri untuk memperolehnya dilakukan
dengan metode fermentasi. Fermentasi yaitu aplikasi metabolisme mikroba untuk
mengubah bahan baku menjadi produk yang bernilai tinggi, seperti asam — asam
organik, protein sel tunggal, antibiotika, dan biopolymer. Mikroba endofit dalam
medium fermentasi akan menghasilkan senyawa sejenis yang terkandung pada
tanaman inang dengan bantuan aktivitas enzim (Shibuya et al, 2005).
Mikroorganisme endofit yang dapat memproduksi metabolit sekunder dari
tanaman inangnya merupakan sebuah peluang besar dimasa mendatang sehingga
Indonesia dapat meminimalisir impor antibiotik. Bakteri endofit merupakan salah
satu sumber utama mikrobia penghasil antibiotik baru, salah satunya adalah jenis
jamur (Kauffman & Carver, 1997; Kurtz, 1997). Brunner & Petrini (1992)
melakukan sekrining terhadap lebih dari 80 spora jamur, didapatkan bahwa 79%
jamur yang mampu menghasilkan antibiotik adalah kelompok endofit. Selain itu,
Tscherter & Dreyfuss (1992) meneliti beberapa jamur endofit dan mendapatkan
Cryptosporiosis spp mampu menghasilkan metabolit sekunder dengan spektrum
patogenisitas lebar, dan beberapa peneliti lain memulai memanfaatkan mikrobia
endofit sebagai sumber antibiotik baru (Carrol 1988; Huang & Kaneko, 1996;
Hostettmann & Wolfender, 1997; Hostettmann et al, 1998).

Penelitian ini telah diperoleh bakteri endofit dari tanaman inang, bakteri

endofit yang di hasilkan adalah spesies Bacillus yaitu Bacillus siamensis dan



Bacillus subtilis. Spesies dari genus Bacillus terus menjadi organisme dominan
dalam fermentasi mikroba, terutama yang ada di US Food and Drug Administrasi
umumnya dianggap sebagai daftar aman (GRAS). Kemampuan berbagai spesies
memfermentasi asam, netral dan rentang pH basa, dikombinasikan dengan
kehadiran termofil dalam genus, telah menyebabkan perkembangan berbagai
produk enzim komersial baru dengan suhu yang diinginkan, aktivitas pH dan sifat
stabilitas untuk mengatasi berbagai aplikasi (Schallmey et al., 2004).

Penyakit infeksi pada manusia oleh mikroba di Negara berkembang
termasuk Indonesia masih menjadi masalah besar (Susanti, 2008). Penyakit
infeksi telah menyebabkan kematian 13 juta orang di seluruh dunia setiap
tahunnya. Empat puluh tiga persen kematian disebabkan oleh infeksi (Syaifuddin,
2004). Spesies Candida merupakan salah satu khamir yang sering menyebabkan
infeksi. Candida albicans adalah fungi patogen oportunistik yang menyebabkan
berbagai penyakit candidiasis pada manusia (Kusumaningtyas, 2006). Candidiasis
adalah suatu penyakit jamur yang bersifat akut dan sub akut yang dapat mengenai
mulut, vagina, kulit, kuku, paruparu dan saluran pencernaan kadang-kadang dapat
menyebabkan septikemia, endocarditis, atau meningitis. Penyakit ini ditemukan di
seluruh dunia dan dapat menyerang semua umur, baik laki-laki maupun
perempuan (Jawetz et al., 2005).

Timbulnya mikroorganisme patogen yang resisten terhadap antimikroba
semakin meningkat. Resistensi antibiotik telah menjadi masalah klinik dan
kesehatan masyarakat sampai saat ini (Levy, 2004; Rosana et al, 1999).
Penggunaan senyawa antifungal dari kelompok poliena seperti nistatin,
amfoterisin, natamisin, kelompok imidazol dan triazol telah banyak digunakan
dalam dunia medis untuk pengobatan infeksi akibat khamir. Meningkatnya
khamir-khamir yang memiliki resistensi terhadap senyawa antifungal yang ada,
mendorong peneliti terus melakukan ekspolarasi senyawa baru yang mempunyai
sifat antifungal. Efek samping yang ditimbulkan dari penggunaan antibiotik
menyebabkan masyarakat tetap mengharapkan bahan-bahan alami yang dapat
digunakan sebagai pengobatan alternatif (Ridawati et al, 2011). Berdasarkan
penelitian (Alvi, 2015) bakteri endofit merupakan salah satu penghasil senyawa

antifungi terhadap Candida albicans. Hasil penelitian ditunjukkan dengan



pengukuran daya hambat yang dihasilkan. Zona hambat yang luas menunjukkan
bahwa bakteri endofit yang diisolasi dari tanaman memiliki aktivitas antifungi.
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini dilakukan uji aktivitas antijamur
hasil fermentasi bakteri endofit Bacillus siamensis dan Bacillus subtilis terhadap
Candida albicans ATCC 10231.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah hasil fermentasi bakteri endofit Bacillus siamensis dan Bacillus
subtilis memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC
102317

2. Berapakah nilai daya hambat aktivitas antijamur yang dihasilkan dari tiap
waktu fermentasi bakteri endofit Bacillus siamensis dan Bacillus subtilis ?

3. Berapakah waktu optimum fermentasi bakteri endofit Bacillus siamensis dan

Bacillus subtilis yang memiliki aktivitas antijamur terbesar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui aktivitas antijamur hasil fermentasi bakteri endofit Bacillus
siamensis dan Bacillus subtilis terhadap Candida albicans ATCC 10231.
2. Mengetahui nilai daya hambat aktivitas antijamur yang dihasilkan dari tiap
waktu fermentasi bakteri endofit Bacillus siamensis dan Bacillus subtilis.
3. Mengetahui waktu optimum fermentasi bakteri endofit Bacillus siamensis dan

Bacillus subtilis yang memiliki aktivitas antijamur terbesar.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai aktivitas antijamur hasil fermentasi dari bakteri endofit Bacillus
siamensis dan Bacillus subtilis dalam pengembangan obat antijamur dalam bidang

farmasi.



